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Kimia: Ilmu untuk Abad ke-21

• Kesehatan dan Obat

• Sistem Sanitasi

• Operasi dengan anestesi

• Vaksin, obat dan antibiotic

•Energi dan Lingkungan

• Bahan bakar fossil 

• Energi solar

• Energi nuklir 
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Kimia: Ilmu untuk Abad ke-21 

• Material dan Teknologi

• Polimer, keramik, kristal liquid 

• Superconductor suhu ruang

• Komputasi Molekular

• Makanan dan Pertanian

• Modifikasi genetik tanaman

• Pestisida alam

• Proses pembuahan
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1.2

Apa yang dipelajari?

Macroscopic Microscopic



1. Materi adalah sesuatu yang menempati ruang 

dan memiliki massa.

2. Zat (substansi) adalah materi yang memiliki 

susunan tertentu atau tetap dan sifat-sifat tertentu 

juga.

Kimia adalah ilmu yang mempelajari 

materi dan perubahannya.

1.4

Sugar
Water

Gold



Campuran adalah penggabungan dua atau lebih zat dimana 

zat-zat yang bergabung tetap mempertahankan identitasnya 

masing-masing.
1. Campuran homogen: komposisi campuran 

sama/seragam di setiap bagian.

2. Campuran Heterogen – komposisi tidak sama/ 

seragam di setiap bagian.

soft drink, air teh, susu

semen, 

besi dalam pasir
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Cara fisika dapat digunakan untuk memisahkan 

suatu campuran menjadi komponen-komponennya 

yang murni.

magnet

1.4

distilasi



Unsur adalah suatu zat yang tidak dapat dipisahkan lagi

menjadi zat yang lebih sederhana secara kimia.

118 unsur telah diidentifikasi

94 unsur terjadi secara alami di Bumi

emas, aluminium, timah, oksigen, karbon

24 unsur telah diciptakan oleh para ilmuwan, 

diantaranya: teknesium, amerisium, seaborgium
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Senyawa adalah suatu zat yang tersusun atas 

atom-atom dari dua atau lebih unsur yang bersatu 

secara kimia dalam perbandingan tetap.

Senyawa hanya dapat dipisahkan menjadi 

komponen (unsur) murninya dengan cara kimia.

1.4

Air (H2O) Glukosa (C6H12O6)

Amoniak (NH3)
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Klasifikasi Materi



Atom, Molekul, dan Ion
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Teori Atom Dalton (1808)

1. Unsur tersusun atas partikel-partikel yang sangat kecil yang 

disebut atom.

2. Semua atom suatu unsur adalah identik, memiliki ukuran, 

massa, dan sifat kimia yang sama. Atom-atom suatu unsur

berbeda dengan atom-atom semua unsur lainnya.

3. Senyawa tersusun atas atom-atom yang terdiri lebih dari satu

unsur. Dalam suatu senyawa, perbandingan jumlah atom dari

dua unsur yang ada berupa bilangan bulat atau pecahan

sederhana.

4. Reaksi kimia hanya melibatkan pemisahan, kombinasi, atau

penataan ulang atom; reaksi kimia tidak mengakibatkan

pembentukan atau kehancuran atom.
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Teori Atom Dalton



8 X2Y16 X 8 Y+
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J.J. Thomson, measured mass/charge of e-

(1906 Nobel Prize in Physics)
2.2



Cathode Ray Tube
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muatan e- = -1.60 x 10-19 C

Thomson’s muatan/massa of e- = -1.76 x 108 C/g

massa e- = 9.10 x 10-28 g

Measured mass of e-

(1923 Nobel Prize in Physics)
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(Uranium compound)
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1. Muatan positif atom terpusat pada inti (nucleus)

2. Proton (p) memiliki muatan (+), elektron (-)

3. Massa proton adalah 1840 x massa e- (1.67 x 10-24 g)

 particle velocity ~ 1.4 x 107 m/s

(~5% speed of light)

(1908 Nobel Prize in Chemistry)
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atomic radius ~ 100 pm = 1 x 10-10 m

nuclear radius ~ 5 x 10-3 pm = 5 x 10-15 m

Model Atom 

Rutherford

2.2

“Jika atomnya adalah Houston Astrodome, maka 

intinya adalah kelereng pada garis 50 yard (45,72 m).”



Eksperimen Chadwick(1932)
(1935 Noble Prize di bidang Fisika)

Atom H - 1 p; atom He atom - 2 p

massa He/massa H seharusnya = 2

pengukuran massa He/massa H = 4

 + 9Be 1n + 12C + energy

neutron (n) is neutral (charge = 0)

n mass ~ p mass = 1.67 x 10-24 g
2.2



massa p = massa n = 1840 x massa e-
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Latihan 1

Suatu sampel unsur radioaktif ditemukan

telah kehilangan massanya secara

bertahap. Jelaskan apa yang terjadi pada 

sampel tersebut?



Nomor Atom (Z) = jumlah proton dalam inti

Nomor Massa (A) = jumlah proton + jumlah neutron 

= nomor atom (Z) + jumlah neutrons

Isotop adalah atom-atom dari unsur yang sama (X) dengan

jumlah neutron yang berbeda di dalam intinya

X
A
Z

H
1
1 H (D)

2
1 H (T)

3
1

U235
92 U238

92

Nomor Massa 

Nomor Atom
Symbol unsur
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Nomor Atom, Nomor Massa dan Isotop



2.3

Isotop-isotop Hidrogen



6 proton, 8 (14 - 6) neutron, 6 elektron

6 proton, 5 (11 - 6) neutron, 6 elektron

Apakah anda mengerti tentang Isotop?

2.3

Berapa jumlah proton, neutron, dan elektron pada C
14

6 ?

Berapa jumlah proton, neutron, dan elektron pada C
11

6 ?



Latihan 2

• Tentukan jumlah proton, neutron dan 

electron dalam setiap spesi berikut:

• Tuliskan lambang yang tepat untuk setiap

isotop berikut: (a) Z=74, A=186; (b) Z=80, 

A=201
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Latihan 3

• Golongkan unsur-unsur berikut dalam

pasangan yang anda harapkan akan

menunjukkan sifat-sifat kimia yang serupa: 

Ba, Br, O, Ca, Cl dan S



Chemistry In Action
Kelimpahan alami unsur-unsur dalam kerak bumi

Kelimpahan unsur-unsur alami dalam tubuh manusia
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Sebuah molekul merupakan kumpulan dari dua atau

lebih atom dalam susunan tertentu yang terikat

bersama melalui gaya-gaya kimia (ikatan kimia)

H2 H2O NH3 CH4

Sebuah molekul diatomik mengandung hanya

dua atom: H2, N2, O2, Br2, HCl, CO

Suatu molekul poliatomik mengandung lebih dari dua

atom O3, H2O, NH3, CH4
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Ion adalah atom, atau sekelompok atom, yang 

mempunyai muatan positif atau negatif. 

kation – ion dengan muatan positif
Jika sebuah atom netral kehilangan satu atau lebih elektron

akan menjadi kation.

anion – ion dengan muatan negatif
Jika sebuah atom netral menangkap satu atau lebih elektron

akan menjadi anion.

Na
11 proton

11 elektron Na+ 11 proton

10 elektron

Cl
17 proton

17 elektron Cl-
17 proton

18 elektron

2.5



Sebuah ion monatomik mengandung

hanya satu atom

Sebuah ion polyatomic mengandung lebih dari satu

atom

2.5

Na+, Cl-, Ca2+, O2-, Al3+, N3-

OH-, CN-, NH4
+, NO3

-



13 proton, 10 (13 – 3) elektron

34 proton, 36 (34 + 2) elektron

Apakah anda mengerti tentang ion?

2.5

Berapa jumlah proton dan elektron pada              ?Al
27
13

3+

Berapa jumlah proton dan elektron pada            ?Se
78
34

2-
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Rumus molekul menunjukkan jumlah

sebenarnya atom setiap unsur dalam satuan

terkecil suatu zat

Rumus empiris menunjukkan perbandingan

bilangan bulat yang paling sederhana dari

atom-atom dalam suatu zat

H2OH2O

molekul empiris

C6H12O6 CH2O

O3 O

N2H4 NH2
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Senyawa ionik terdiri atas gabungan kation dan 

anion

• rumusnya selalu sama dengan rumus empiris

• jumlah muatan kation dan anion dalam setiap satuan rumus

harus sama dengan nol

Senyawa ionik NaCl
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Rumus Senyawa Ionik

Al2O3

2.6

2 x +3 = +6 3 x -2 = -6

Al3+ O2-

CaBr2

1 x +2 = +2 2 x -1 = -2

Ca2+ Br-

Na2CO3

1 x +2 = +2 1 x -2 = -2

Na+ CO3
2-
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Penamaan Senyawa Kimia

• Senyawa Ionik

– Umumnya berupa logam + nonlogam

– anion (nonlogam), tambahkan “ida” pada nama

unsurnya

BaCl2 barium klorida

K2O potassium oksida

Mg(OH)2 magnesium hidroksida

KNO3 potassium nitrat
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• Logam transisi senyawa ionik

– Muatan ditunjukkan dengan angka Romawi

FeCl2 (2 Cl- = -2 maka Fe= +2) besi(II) klorida

FeCl3 3 Cl- = -3 maka Fe = +3 besi(III) klorida

Cr2S3 3 S-2= -6 maka Cr = +3 (6/2) kromium(III) sulfida
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• Senyawa Molekular

• nonlogam atau nonlogam + metalloid

• Nama umum

• H2O, NH3, CH4, C60

• unsur paling kiri dalam tabel periodik

ditulis pertama

• elemen yang paling dekat dengan

bagian bawah grup ditulis pertama

• jika lebih dari satu senyawa dapat

dibentuk dari unsur-unsur yang 

sama, gunakan awalan untuk

menunjukkan jumlah setiap jenis

atom

• elemen terakhir diakhiri dengan ida
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HI hidrogen iodida

NF3 nitrogen trifluorida

SO2 sulfur dioksida

N2Cl4 dinitrogen tetraklorida

NO2 nitrogen dioksida

N2O dinitrogen monoksida

Senyawa Molekular

2.7

TOXIC!

Laughing Gas



Latihan 4

• Berikan nama-nama senyawa berikut: (a) Na2CrO4 (b) 

K2HPO4 (c) HBr (gas) (d) HBr (dalam air) (e) Li2CO3 (f) 

K2Cr2O7 (g) NH4NO2 (h) PF3 (i) PF5 (j) P4O6 (k) CdI2 (l) 

SrSO4 (m) Al (OH)3

• Tulislah rumus kimia untuk senyawa-senyawa berikut: 

tembaga (I) sianida, stronsium klorida, asam perklorat, 

asam iodide, dinatrium ammonium fosfat, timbal(II) 

karbonat, timah (II) fluorida, tetrafosfor dekasulfida, 

merkuri (II) oksida, merkuri (I) iodida
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Suatu asam dapat didefinisikan sebagai substansi yang

menghasilkan ion hidrogen (H+) bila dilarutkan dalam air.

HCl

•Senyawa murni, hidrogen klorida

•Dilarutkan dalam air (H+ Cl-), asam hidroklorat

Asam okso adalah asam yang mengandung

hidrogen, oksigen, dan unsur lain.

HNO3 asam nitrat

H2CO3 asam karbonat

H2SO4 asam sulfat

2.7
HNO3
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Basa dapat didefinisikan sebagai substansi yang 

Menghasilkan ion hidroksida (OH-) bila larutkan

dalam air

NaOH natrium hidroksida

KOH kalium hidroksida

Ba(OH)2 barium hidroksida
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Hidrat merupakan senyawa yang memiliki jumlah molekul

air tertentu yang terikat pada senyawa tersebut

BaCl2•2H2O

2.7

LiCl•H2O

MgSO4•7H2O

Sr(NO3)2 •4H2O

barium klorida dihidrat

litium klorida monohidrat

magnesium sulfat heptahidrat

strontium nitrat tetrahidrat

CuSO4•5H2O CuSO4
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Kimia Organik merupakan cabang kimia yang 

mempelajari tentang senyawa-senyawa karbon

C

H

H

H OH C

H

H

H NH2 C

H

H

H C OH

O

metanol metilamine asam asetat
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Gugus Fungsi



Homework: Textbook Raymond Chang

1. 2.14

2. 2.16

3. 2.18

4. 2.24

5. 2.27

6. 2.36

7. 2.39

8. 2.44

9. 2.45

10. 2.55


